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Abstract. This study aims to (1) knowing the description of employees' IT skills carried out at the Colomadu
District Office, (2) knowing the efforts made in improving IT skills carried out at the Colomadu District
Office, (3) knowing the things that affect the mastery of employees' IT skills. This research is a qualitative
research supported by simple quantitative research with a case study. The data sources for this research
include events related to difficulties in operating information technology for employees, informant
(employees working at the Colomadu District Office). The sampling technique was carried out using
purposive sampling technique. Data collection was carried out by interviews, observation, documentation
and questionnaires. The validity test technique used is the credibility test with source triangulation and
technique triangulation. transferability test, dependability test, confirmability test. Data analysis using
interactive and flowing models. The results of this study are, (1) An overview of the IT skills of the employees
of the Colomadu District Office, namely there are employees who only master basic IT skills, there are
employees who cannot operate IT at all and there are employees who are quite proficient in IT. (2) Efforts
to improve the IT skills of employees of the Colomadu District Office, namely: a) sending employees to take
part in Bimtek and Training, b) providing motivation by the leadership, c) self-study. (3) factors that
influence the IT skills of Colomadu District Office employees, namely: a) age factor, b) lack of self-
awareness of employees, c) no special training for employees who are less skilled,
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk (1) gambaran keterampilan TI pegawai di Kantor Kecamatan
Colomadu, (2) upaya yang dilakukan dalam meningkatkan keterampilan TI pegawai di Kantor Kecamatan
Colomadu, (3) hal – hal yang mempengaruhi penguasaan keterampilan TI pegawai. Penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif yang didukung dengan penelitian kuantitatif secara sederhana dengan
pendekatan studi kasus. Sumber data yaitu informan (pegawai yang bekerja di Kantor Kecamatan
Colomadu). Teknik pengambilan sampel dengan teknik purposive sampling, sedangkan untuk
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dokumentasi serta penyebaran kuisioer. Teknik
uji validitas yang digunakan adalah uji kredibility dengan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, uji
transferability, uji dependenability, uji confirmability. Analisis data dengan menggunakan model interaktif
dan deksriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini adalah, (1) Gambaran keterampilan TI pegawai Kantor
Kecamatan Colomadu yaitu ada pegawai yang hanya menguasai keterampilan dasar TI, ada pegawai yang
sama sekali tidak dapat mengoperasikan TI dan adapula pegawai yang cukup menguasai TI. (2) Upaya
meningkatkan keterampilan TI pegawai Kantor Kecamatan Colomadu yaitu: a) mengirimkan pegawai
untuk mengikuti Bimtek dan Diklat, b) pemberian motivasi oleh pimpinan, c) belajar mandiri. (3) Faktor –
faktor yang mempengaruhi keterampilan TI pegawai Kantor Kecamatan Colomadu yaitu: a) faktor usia, b)
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minimnya kesadaran diri pegawai, c) kuota permintaan pelatihan TI terbatas, sehingga banyak pegawai
yang belum mengikuti, d) pimpinan kurang berperan dalam meningkatkan keterampilan TI pegawai.

Kata kunci: Keterampilan Pegawai, Teknologi Informasi.

PENDAHULUAN

Teknologi Informasi berkembang pesat seiring dengan kemajuan ilmu

pengetahuan dan perkembangan peradaban manusia. O’Brien dan Marakas (2014, hlm.

63) mengatakan tentang pengertian dari teknologi informasi yaitu pengetahuan tentang

perangkat keras, perangkat lunak, pengelolaan data, jaringan dan pengetahuan tentang

teknologi yang lain. Teknologi informasi digunakan untuk mencari informasi yang

relevan dengan menggunakan situs-situs yang ada, kemudian diolah kembali

menyesuaikan fakta yang ada di lapangan, sehingga dapat menghasilkan informasi yang

relevan. Adanya kemajuan teknologi informasi juga memudahkan manusia untuk

berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain tanpa mengurangi batasan jarak,

karena dapat menjangkau berbagai masyarakat di seluruh belahan dunia.

Kemajuan teknologi informasi berdampak besar pada pekerjaan administrasi

perkantoran. Dampak yang dirasakan dengan adanya teknologi informasi dalam aktivitas

kantor yaitu dalam hal akses. Manusia dengan mudah mengakses informasi baik di dalam

atau di luar negeri, dengan menggunakan beberapa platform seperti Google, Yahoo

ataupun Social Media. Adanya teknologi informasi dapat memudahkan komunikasi antar

individu yang lain meskipun dalam jarak yang sangat jauh dengan menggunakan

beberapa aplikasi seperti Zoom, Google Meet atau aplikasi yang lainnya. Seiring

berkembangnya teknologi, saat ini banyak manusia yang dapat membuat aplikasi atau

website untuk mempermudah pekerjaan. Adanya kemajuan teknologi tanpa didorong

dengan adanya software yang mendukung, teknologi tersebut juga tidak dapat digunakan.

Hampir setiap hari semakin banyaknya aplikasi-aplikasi baru yang setiap saat aplikasi

tersebut juga dapat dikembangkan. Aplikasi tersebut dapat digunakan untuk

mempermudah pekerjaan manusia, khususnya di perkantoran. Beberapa aplikasi

teknologi informasi yang dapat digunakan dalam membantu pekerjaan administrasi

perkantoran di Kantor Kecamatan Colomadu, antara lain sebagai berikut:

1. Pembuatan surat menyurat atau pembuatan laporan yang dapat menggunakan

aplikasi Microsoft Word sebagai aplikasi pengolah kata.

2. Pembukuan keuangan dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel.
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3. Pembuatan desain dengan menggunakan beberapa aplikasi desain seperti

Adobe Photoshop atau Corel Draw.

4. Aplikasi meeting online seperti Zoom atau Google Meet.

5. Adanya sistem informasi yang ada di kantor seperti Sistem Informasi

Administrasi Kependudukan (SIAK, Sistem Kepegawaian, SIMDA,

SRIKANDI dan yang lainnya).

6. Social media yang digunakan untuk membagikan informasi dari Kecamatan

Colomadu kepada masyarakat dengan menggunakan Facebook, Instagram

dengan nama @kec_colomadu

Teknologi informasi mempunyai manfaat yang positif bagi manusia dalam

menyelesaikan pekerjaan administrasi perkantoran dengan lebih mudah dan cepat. Hilmi

(2016, hlm. 175) menunjukkan teknologi informasi dapat memiliki manfaat untuk dapat

bekerja lebih cepat, sehingga dapat meningkatkan produktivitas karyawan, pekerjaan juga

menjadi lebih efektif. Falah (2021, hlm. 72) mengatakan bahwa Information Technology

can improve processes and organizational performance by creating the capacity for

change. Teknologi informasi memberikan dampak perubahan yang signifikan dengan

adanya peningkatan kinerja karyawan dalam organisasi tersebut. Adanya perkembangan

teknologi informasi akan memberikan dampak positif bagi organisasi atau perusahaan,

maka organisasi dituntut untuk dapat bersaing.

Kemajuan teknologi informasi mengharuskan sebuah organisasi atau perusahaan

untuk dapat mengikuti perkembangannya, agar dapat mempunyai daya saing yang tinggi.

Banyaknya pekerjaan administrasi kantor yang harus dikerjakan dengan teknologi

informasi, maka pegawai dituntut untuk dapat mengoperasikan teknologi informasi untuk

menyelesaikan pekerjaannya. Kusumawaiti (2022, hlm.  604-605) mengatakan bahwa

peningkatan kualitas pegawai terutama dalam bidang teknologi informasi sangat

diperlukan untuk kemajuan suatu organisasi atau perusahaan. Jika SDM yang ada di

dalam organisasi dapat melakukan pengembangan teknologi yang semakin pesat, maka

akan lebih mudah mencapai tujuan. Jika SDM di dalam organisasi tidak dapat mengikuti

pengembangan teknologi, ada beberapa konsekuensi yang harus dihadapi seperti,

pekerjaan akan sulit untuk diselesaikan, mendapatkan penilaian kualitas organisasi yang

buruk dari masyarakat sekitar, tujuan organisasi akan sulit tercapai.
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Kenyataan di lapangan masih banyak pegawai yang tidak dapat mengikuti adanya

teknologi informasi. Penelitian Made Artayasa dan Sulandari (2021, hlm. 51) mengatakan

bahwa adanya ketidakmampuan karyawan dalam penggunaan teknologi untuk

menyelesaikan suatu pekerjaan kantor. Penelitian tersebut dijelaskan terdapat pegawai

yang belum memahami tentang tanggung jawab dari deskripsi pekerjaan yang sudah

dibuat untuk masing-masing pegawai. Hal ini dikarenakan pegawai merasa tidak dapat

mengoperasikan TI, maka pegawai merasa tidak dapat mengoperasikan komputer, maka

pegawai dapat berfikir bahwa tugas tersebut dapat dikerjakan oleh orang lain yang dapat

mengoperasikan teknologi informasi.

Kekurangmampuan dalam mengoperasikan teknologi informasi dalam dalam

menyelesaikan pekerjaan administrasi perkantoran juga terjadi di Kantor Kecamatan

Colomadu. Kantor Kecamatan Colomadu adalah organisasi pemerintah yang bertugas

memberikan pelayanan masyarakat. Berdasarkan studi pendahuluan diketahui beberapa

permasalahan terkait kekurangmampuan pegawai dalam bidang teknologi informasi.

Pegawai Kantor Kecamatan Colomadu memiliki beberapa pekerjaan yang harus

diselesaikan dengan pengoperasian teknologi informasi. Jika ada pegawai yang tidak

dapat mengoperasikan teknologi, maka tugas tersebut dapat diberikan kepada pegawai

yang lebih dapat mengoperasikan teknologi yang biasanya diberikan kepada pegawai

yang masih muda, sehingga pegawai yang tidak dapat mengoperasikan teknologi,

memilih menyelesaikan pekerjaan yang dapat dikerjakan secara manual atau tulis tangan.

Pegawai Kecamatan Colomadu tidak mau untuk belajar sebagai pengembangan diri. Jika

merasa tidak bisa, mereka menyerahkan pekerjaan kepada orang lain meskipun karyawan

tersebut sudah memiliki banyak pekerjaan. Hal ini membuat ketidakefektifan dalam

menyelesaikan pekerjaan. Disamping itu juga menimbulkan rasa kecemburuan antar

karyawan, karena merasa bukan tanggung jawab pekerjaannya, namun harus

mengerjakan karena merasa tidak enak dan merasa masih junior. Untuk menghindari hal

tersebut diperlukan adanya strategi pengembangan keterampilan Teknologi Informasi

pegawai Kecamatan Colomadu. Adanya pengembangan keterampilan tersebut,

diharapkan pegawai lebih berkompeten dan mampu untuk menyelesaikan pekerjaan di

era kemajuan teknologi saat ini. Berdasarkan uraian tersebut, adapun tujuan penelitian

yaitu:
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1. Untuk mengetahui gambaran keterampilan TI pegawai yang dilakukan di Kantor

Kecamatan Colomadu.

2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam meningkatkan keterampilan TI

yang dilakukan di Kantor Kecamatan Colomadu.

3. Untuk mengetahui hal – hal yang mempengaruhi penguasaan keterampilan TI

pegawai.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang didukung dengan penelitian

kuantitatif. Penelitian kualitatif digunakan untuk mencari informasi terkait

pengembangan keterampilan TI yang dilakukan pegawai Kantor Kecamatan Colomadu.

Penelitian kualitatif menurut Galang (2016, hlm. 27) mengatakan bahwa memiliki 2 ciri

utama yaitu suatu informasi yang berbentuk deskripsi ataupun cerita yang bersifat tertulis

ataupun tidak tertulis dan tidak memiliki rumus yang mutlak untuk menganalisa data.

Penelitian kuantitatif digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui gambaran

aplikasi-aplikasi TI yang dapat dioperasikan oleh pegawai Kantor Kecamatan Colomadu.

Aplikasi-aplikasi tersebut dapat dikembangkan menjadi pertanyaan yang dituangkan

dalam angket. Hasil dari pertanyaan tersebut diolah menggunakan angka-angka dan

analisis statistik dengan menghitung presentase pegawai yang dapat mengoperasikan

aplikasi-aplikasi TI.

Ada teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian yang

disesuaikan dengan keadaan atau peristiwa dalam melakukan penelitian. Teknik

pengambilan sampel yang digunakan yaitu teknik purposive sampling. Soegiyono (2013,

hlm. 219) dalam teknik purposive sampling yaitu teknik yang dapat digunakan untuk

menentukan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Dimana pertimbangan tersebut

ditujukan kepada pegawai ASN dan THL yang bekerja di Kantor Kecamatan  Colomadu.

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket dengan menggunakan google

form untuk data kuantitatif. Data kualitatif menggunakan pengumpulan data dengan

wawancara, observasi dan dokumentasi. Sugiyono (2013, hlm. 225) yang mengatakan

bahwa penelitian kualitatif dalam mengumpulkan suatu informasi dilakukan senatural

atau kondisi aslinya dan teknik pengumpulan data yang paling banyak berperan yaitu

dengan observasi.
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Uji validitas yang digunakan yaitu kredibility dengan menggunakan triangulasi

sumber dan teknik, transferbility berhubungan dengan pembuatan laporan dari hasil

penelitian, dependenability dengan berkonsultasi secara rutin, confirmability

berhubungan dengan pengujian yang sudah disepakati oleh banyak orang. Teknik analisis

data dengan model interaktif dan mengalir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pada analisis data pada penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

diperoleh hasil penelitian dan pembahasan.

Hasil penelitian

Hasil penelitian menunjukkan gambaran pengoperasian TI pegawai ada beberapa

pegawai yang cukup menguasai pengoperasian TI, pegawai yang hanya bisa

mengoperasikan pada keterampilan dasar TI, dan adapula pegawai yang sama sekali tidak

dapat mengoperasikan TI. Gambaran tersebut dihitung dengan menggunakan analisis

deskriptif statistik dengan rumus presentasenya yaitu 100/ jumlah pegawai x frekuensi

pada masing-masing aplikasi. Aplikasi yang banyak dikuasai oleh pegawai dan

digunakan dalam menyelesaikan pekerjaan yaitu Microsoft Word, Microsft Excel dan

Microsoft Power Point. Aplikasi yang tidak dikuasai oleh pegawai  yaitu seperti aplikasi

desain  dan aplikasi tentang pemograman website. Pernyataan tersebut sejalan dengan

yang disampaikan informan ke 2 bahwa “Untuk aplikasi Microsoft Office dikuasai

pegawai dalam pekerjaan, namun untuk aplikasi pemograman tidak dikuasai pegawai”.

Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan keterampilan TI yaitu dengan

mengirimkan pegawai untuk mengikuti pelatihan Bimtek dan Diklat. Tidak semua

pegawai mendapatkan kesempatan untuk mengikuti pelatihan tersebut karena ada

beberapa persyaratan yang harus dipenuhi seperti golongan jabatan pegawai dan bidang

pekerjaan sesuai dengan kegiatan. Pernyataan tersebut sejalan dengan penyampaian

informan ke 2 bahwa “…ada beberapa persyaratan pegawai yang dapat mengikuti. Seperti

golongan jabatan dan bidang sesuai dengan topik yang dibahas”. Upaya yang dilakukan

selanjutnya yaitu pemberian motivasi dilakukan oleh pimpinan setiap pertemuan rapat

dan pelaksanaan apel pagi setiap hari Senin. Motivasi tersebut diharapkan dapat

mendorong pegawai agar mau meningkatkan keterampilan TI. Pernyataan tersebut

sejalan dengan yang disampaikan kepada informan ke 3 bahwa “Pemberian motivasi

untuk meningkatkan keterampilan TI yang dilakukan setiap apel pagi atau ketika rapat
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rutin”. Belajar mandiri dilakukan untuk meningkatkan keterampilan TI, dimana pegawai

dapat belajar sendiri dengan Google, Youtube atau media sosial lainnya, selain itu juga

bisa belajar dengan teman sebaya untuk mengetahui langkah-langkah mengoperasikan

TI. Pernyataan tersebut sejalan dengan pernyataan dari informan ke 2 bahwa “Belajar dari

Google, Youtube agar mudah dipraktikkan, jika tetap tidak bisa mengoperasikan bisa

bertanya kepada teman sebaya”.

Ada beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan TI yaitu

faktor usia karena banyak pegawai yang sudah memiliki usia tua dan sudah tidak mampu

untuk mempelajari TI. Minimnya kesadaran diri pegawai juga menjadi faktor, karena

ketika ada pekerjaan yang tidak bisa diselesaikan yang berhubungan dengan TI, pegawai

langsung melemparkan pekerjaan tersebut ke pegawai lain. Pristiwa tersebut disebabkan

karena pimpinan kurang melakukan monitoring kepada pegawai, karena pimpinan hanya

menerima hasil tanpa mengetahui proses bagaimana pegawai dapat menyelesaikan

pekerjaan tersebut. Pernyataan tersebut sejalan dengan yang disampaikan informan ke 1

bahwa “Banyak pegawai yang tidak mau belajar dan berusaha dalam meningkatkan

keterampilan TI khususnya PNS karena sudah tidak mampu mengoperasikan TI”.

Adapula faktor yang lain yaitu pegawai yang kurang mengoperasikan TI tidak diberikan

pelatihan khusus agar dapat menguasai TI. Pertanyaan tersebut diketahui sekaligus

berdasarkan hasil observasi di lapangan. Pernyataan tersebut juga sejalan dengan yang

disampaikan oleh informan ke 8 bahwa “…dari Kantor Kecamatan Colomadu sendiri

tidak mengadakan pelatihan TI  khususnya bagi pegawai yang kurang mampu

mengoperasikan TI”

Pembahasan

Berdasarkan paparan hasil penelitian gambaran keterampilan TI bahwa

keterampilan TI perlu dilakukan, namun pada kondisi lapangannya masih ada karyawan

yang tidak mampu mengoperasikan aplikasi – aplikasi tersebut. Hal ini sejalan dengan

hasil penelitian dari Lase (2019, hlm. 82) bahwa “Keterampilan menguasai TI sangat

dibutuhkan karena tanpa adanya SDM yang dapat menguasai TI, tidak akan tercipta hasil

kerja yang maksimal”.

Dalam melakukan upaya dalam meningkatkan keterampilan TI, maka diperlukan

adanya pelatihan seperti Bimtek dan Diklat yang dapat diikuti pegawai dengan membahas

tentang aplikasi TI yang digunakan dalam menyelesaikan pekerjaan. Sejalan dengan

pernyataan Sukman (2020, hlm. 112) bahwa pelaksanaan Bimtek dapat dilakukan untuk
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memperbaiki kekurangan dan dapat mengembangkan keterampilan ataupun keahlian.

Pernyataan tersebut didukung dengan yang diungkapkan oleh Hariani (2020, hlm. 527)

bahwa dengan diklat dapat dengan cepat memahami setiap langkah-langkah yang

dilakukan, sehingga lebih mudah untuk memahaminya. Tidak hanya pegawai, namun

pimpinan memiliki peran yang besar dalam meningkatkan keterampilan TI dengan

melakukan motivasi yang dilakukan pimpinan. Sependapat dari Matahela (2022) bahwa

“motivasi pimpinan dapat menimbulkan semangat dalam meningkatkan keterampilan,

sehingga berpengaruh pada kualitas pekerjaan”. Faktor dari diri sendiri juga berpengaruh

dalam meningkatkan keterampilan TI. Pegawai juga perlu melakukan belajar secara

mandiri dengan mencari langkah-langkah pengoperasian TI melalui Google atau Youtube.

Ardi et al., (2022, hlm. 20) mengatakan bahwa belajar mandiri berasal dari kesadaran diri

dan salah satu upaya dalam meningkatkan keterampilan.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu adanya gambaran

keterampilan TI pegawai bahwa belum semua pegawai mampu mengoperasikan aplikasi

TI. Adapula upaya yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan TI yaitu

mengirimkan pegawai untuk mengikuti pelatihan Bimtek dan Diklat meskipun tidak

semua pegawai dapat mengikuti pelatihan tersebut, pimpinan memberikan motivasi

kepada pegawai sebagai pendorong dalam keterampilan TI, pegawai bisa belajar melatih

keterampilan TI secara mandiri dengan memanfaatkan aplikasi google atau youtube.

Adapula faktor yang mempengaruhi keterampilan TI yaitu faktor usia karena banyak

pegawai yang sudah berusia lanjut sudah tidak mau belajar untuk mengoperasikan TI,

minimnya kesadaran pegawai dalam mengoperasikan TI, tidak ada pelatihan untuk

pegawai yang tidak dapat menguasai TI dan pimpinan juga kurang berperan dalam

meningkatkan keterampilan TI karena kurang melakukan monitoring kepada pegawai.

Dari kesimpulan tersebut, adapula saran dari peneliti bagi Kantor Kecamatan

Colomadu yaitu bagi pimpinan diharapkan lebih sering melakukan monitoring kepada

pegawai, pimpinan diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan bertindak tegas kepada

pegawai yang kurang menguasai TI. Saran bagi pegawai diharapkan lebih memiliki

kesadaran diri untuk meningkatkan keterampilan TI.
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